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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi 

budaya dan untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan potensi wisata di Desa Karang Bajo 

Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara. Metode penulisan 

yang di gunakan dalam penelitian ini yakni memadukan hasil 

temuan lapangan menggunakan tehnik pengumpulan data seperti 

observasi, wawancara, dokumentasi, dengan hasil temuan di 

study pustaka seperti jurnal dan skripsi. Tehnik analisis data yang 

di gunakan adalah diskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini di 

uraikan dalam beberapa jawaban terhadap rumusan masalah 

yaitu potensi budaya dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan potensi wisata di desa karang bajo. Potensi wisata 

budaya di desa karang bajo yang dapat di unggulkan adalah 

rumah adat, masjid kuno bayan beleq, tradisi maulid adat, 

lebaran adat, tradisi sidekah turun ton, tarian gegerok tandak, 

gendang gerantung dan kerajinan tangan. Bentuk partisipasi 

masyarakat desa karang bajo dalam pengelolaan potensi wisata 

budaya masyarakat ikut serta dalam melestarikan dan menjaga 

dari pengaruh budaya luar. 
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PENDAHULUAN 

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu bagian proses dari pembangunan desa. 

Dengan adanya keterlibatan pemerintah desa tentu saja bisa mendorong dan membangkitkan 

kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan pengelolaan destinasi wisata. 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolan destinasi wisata sangat di perlukan, sehingga 

masyarakat pun menjadi peduli terhadap pengelolaan destinasi wisata yang ada. Masyarakat akan 

berperan aktif dalam kegiatan pengelolaan destinasi wisata tersebut, karena mereka merasa 

bertanggung jawab atas pengelolaan yang akan di laksanakan. 

Menurut Raharjo Adisasmita (2006:80) Partisipasi masyarakat diartikan sebagai prakarsa, 

peran serta dan keterlibatan para anggota dalam pengambilan keputusaan perumusan rencana dan 

program pembangunan yang dibutuhkan masyarakat setempat, implementasi dan pemantauan 

serta pengawasannya, dengan tujuan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Partisipasi yang dapat diberikan oleh masyarakat itu beraneka ragam seperti partisipasi 

dalam bentuk nyata dan tidak nyata Seperti yang diungkapkan oleh Abu Huraerah (2008:102) 

bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yaitu dalam bentuk Partisipasi buah pikiran, partisipasi 

tenaga, Partisipasi harta benda, partisipasi keterampilan dan kemahiran, dan partisipasi sosial. 
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Dalam pengembangan objek wisata partispasi semua bentuk partisipasi menunjang keberhasilan 

suatu objek wisata. 

Pariwisata juga di anggap mampu memberikan dampak positif sebagai penggerak 

kegiatan ekonomi masyarakat. Dampak positif yang paling terasa adalah pariwisata berbeperan 

penting sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan dalam hal pembangunan di 

suatu daerah. Daerah yang memiliki potensi pariwisata yang dapat menghidupkan kegiatan 

ekonomi masyarakat sekitar dengan timbulnya usaha kecil sampai menengah. 

Desa Karang Bajo merupakan desa yang berada di Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok 

Utara. Lokasi desa ini cukup strategis yaitu berdekatan dengan Kawasan Taman Nasional Gunung 

Rinjani dengan akses jalan yang cukup baik menjadikan desa Karang Bajo mudah untuk 

dikunjungi oleh wisatawan. Desa ini memiliki Potensi Budaya yang potensial untuk dikelola 

sebagai destinasi wisata budaya. 

Desa ini dikenal dengan pariwisata budaya salah satunya Rumah Adat Desa Karang Bajo 

dan Masjid Kuno Bayan, Rumah adat ini bukan hanya sekedar tempat hunian saja tetapi 

merupakan tempat acara ritual adat yang dilakukan oleh masyarakat Bayan. Di Desa Karang Bajo 

tepatnya di Dusun Karang Bajo rumah adat ini relatif masih banyak dan terpelihara dengan tata 

letak yang berderet-deret serta hamparan suasana tradisional masyarakat Bayan. Potensi Wisata 

yang di miliki oleh Desa Karang Bajo dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung untuk 

mengetahui history budaya yang ada di Desa Karang Bajo. Ini menandakan bahwa minat 

pengunjung untuk datang ke Desa Karang Bajo seperti Rumah Adat ,Masjid Kuno Bayan Beleq 

dan rangkaian acara ritual adat yang dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata yang bisa di nikmati 

oleh wisatawan. 

Desa Karang Bajo memiliki potensi pariwisata budaya yang mampu membuat wisatawan 

tertarik untuk berkunjung kesini dengan ciri khas budaya yang dimilikinya dengan rumah adat 

dan Masjid Kuno yang digunakan sebagai tempat ritual adat pada saat acara- acara tertentu, 

seperti Lebaran adat, Maulid adat, dan prosesi adat lainya. 

Pengelolaan potensi wisata budaya di Desa Karang Bajo merupakan tanggung jawab 

seluruh stakeholder pengelolaan pariwisata baik itu pemerintah maupun masyarakat. Disini dalam 

pengelolaan pariwisata peran masyarakat masih kurang berpartisipasi dalam memanfaatkan 

banyaknya kunjungan wisatawan untuk menyediakan penginapan di sekitar rumah adat sehingga 

wisatawan bisa mengikuti kegiatan masyarakata lokal rumah adat desa karang bajo, masyarakat 

sekitar destinasi wisata memiliki potensi yang sangat besar terutama dalam hal pengelolaan 

potensi wisata budaya. Penglibatan masyarakat secara aktif tentu saja akan memberikan nilai yang 

baik dalam upaya pengelolaan kawasan wisata rumah adat yang ada di Desa Karang Bajo. 

Melihat potensi wisata budaya di desa karang bajo dan belum ada penelitian tentang 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan potensi wisata budaya. Maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Potensi Wisata 

Budaya Di Desa Karang Bajo”.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneiti merumuskan masalah menajdi 2 (dua) : Apasaja 

Potensi Budaya di Desa Karang Bajo dan Bagaimanakah bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan potensi pariwisata budaya di Dusun Karang Bajo Desa Karang Bajo Kecamatan 

Bayan.. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori partisipasi untuk menjawab 

rumusan masalah di atas. Kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris “participation” yang 
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berarti pengambilan bagian, pengikutsertaan. Partisipasi berarti peran serta seseorang atau 

kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam 

bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau 

materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil -hasil pembangunan (Sumaryadi, 2010). 

Adisasmita (2006) dalam Wahyuddin (2018) menyebutkan partisipasi diartikan sebagai 

prakarsa, peran serta dan keterlibatan seluruh anggota masyarakat dalam pengambilan keputusan, 

perumusan rencana dan program pembangunan yang dibutuhkan masyrakat setempat, 

implementasi dan pemantauan serta pengawasannya. Hal ini untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Partsipasi anggota masyarakat adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam 

pembangunan meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan yang 

dikerjakan di dalam masyarakat lokal. Dalam hal ini adanya kesediaan masyarakat untuk 

berkorban dan berkontribusi dalam pengelolaan kawasan wisata di Desa Karang Bajo. 

Partisipasi dapat dilaksanakan secara reliable, acceptable, implementable dan workable. 

Reliable disini dimaksudkan memberikan kepercayaan kepada masyarakat lokal atas keterlibatan 

mereka dalam program pembangunan oleh pihak-pihak kepentingan yng merupakan stakeholder. 

Acceptable adalah dapat diterima oleh masyarakat setempat atas program pembangunan yang akan 

diimplementasikan itu disusun dan dirumuskan oleh, dari dan untuk anggota masyrakat secara 

bersama sama melalui musyawarah. Implementable yaitu program pembangunan tersebut dapat 

diimplementasikan masyarakat setempat dianggap paling mengetahui tentang keadaan dan 

permasalahan sehingga diharapkan dapat direaisasikan sesuai dengan kebutuhan masyrakat. 

Workable yaitu dapat dikerjakan masyarakat setempat dimana apabila dihadapi suatu hambatan 

atau kekurangan dalam implementasinya maka hal tersebut dapat diatasi oleh partisipasi 

masyarakat setempat, baik secara materi maupun tenaga dan pemikiran. 

Menurut Sundariningrum dalam (Sugiyah, 2010) mengklasifikasikan partisipasi menjadi 

dua berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu: 

1. Partisipasi langsung 

Partisipasi secara langsung berarti anggota masyarakat ikut memberikan bantuan tenaga 

dalam kegiatan yang dilaksanakan. Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan 

tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan 

pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain 

atau terhadap ucapannya. 

2. Partisipasi tidak langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak partisipasinya pada orang 

lain. partisipasi tidak langsung berwujud bantuan keuangan, pemikiran dan material yang 

diperlukan. 

Menurut Dusseldorp dalam (Yuwono 2016:12 ) membedakan partisipasi berdasarkan 

derajat kesukarelaannya, sebagai berikut: 

1. Partisipasi spontan, yaitu partsipasi yang terbentuk secara spontan dan tumbuh karena motivasi 

intrinsic berupa pemahaman, penghayatan, atau keyakinannya sendiri, tanpa adanya pengaruh 

yang diterimanya dari penyuluhan atau bujukan yang dilakukan oleh pihak lain (baik individu 

maupun lembaga masyarakat). 

2. Partisipasi terinduksi, yaitu partisipasi yang tumbuh karena terinduksi oleh adanya motivasi 

ekstrinsik (berupa bujukan, pengaruh, dorongan, penyuluhan) dari luar, meskipun yang 

bersangkutan tetap memiliki kebebasan penuh untuk berpartisipasi. Motivasi ekstrinsik 

tersebut bisa berasal dari pemerintah, lembaga masyarakat, maupun lembaga sosial setempat 

atau individu. 
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3. Partisipasi tertekan oleh kebiasaan, yaitu partisipasi yang tumbuh karena adanya tekanan yang 

dirasakan sebagaimana layaknya warga masyarakat pada umumnya. 

4. Partisipasi tertekan oleh alasan sosial ekonomi, yaitu partisipasi yang dilakukan karena 

takutakan kehilangan status sosial atau menderita kerugian/tidak memperoleh bagian manfaat 

dari kegiatanyang dilaksanakan. 

5. Partisipasi tertekan oleh peraturan, yaitu partisipasi yang dilakukan karena takut menerima 

hukuman dari peraturan/ketentuan-ketentuan yang sudah diberlakukan. Masyarakat adalah 

segenap tingkah laku manusia yang dianggap sesuai. Tidak melanggar norma-norma umum 

dan adat istiadat serta terintegrasi langsung dengan tingkah laku umum dan dapat 

mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan 

batasan-batasan tertentu. Sehubungan dengan hal ini, maka ada beberapa realitas sosial budaya 

yang terdapat dimasyarakat, yang perlu dipahami sebagai berikut: 

1. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang menempati wilayah tertentu dan membina 

kehidupan bersama dalam berbagai aspek kehidupan atas dasar norma sosial tertentu dalam 

waktu yang cukup lama. 

2. Interaksi sosial adalah hubungan dan pengaruh timbal balik antar individu, antara individu 

dari kelompok dan antar kelompok. 

3. Status dan peran status adalah posisi seseorang dalam masyarakat yang merupakan aspek 

masyarakat yang kurang lebih bersifat statis. Peran merupakan pola tindakan dari orang 

yang memiliki status tertentu dan merupakan aspek masyarakat yang kurang lebih bersifat 

dinamis. 

4. Nilai adalah segala sesuatu yang dianggap baik dan benar oleh anggota masyarakat dan 

merupakan sesuatu yang didam-idamkan. Pergeseran nilai akan mempengaruhi kebiasaan 

dan tata kelakuan. 

5. Norma merupakan wujud konkret dari nilai sosial, dibuat untuk melaksanakan nilai-nilai 

yang ada dalam masyarakat yang telah dianggap baik dan benar. 

6. Menurut paul B. Horton dan Chester L Hunt, lembaga sosial adalah sistem hubungan sosial 

yang terorganisir dan mewujudkan nilai-nilai dan tata cara umum tertentu dan memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat. Lembaga merupakan satu sistem norma untuk mencapai 

suatu tujuan oleh masyarakat dianggap penting. 

7. Sosialisasi merupakan proses individu belajar berinteraksi ditengah masyarakat. Melalui 

proses sosialisa seorang individu akan memperoleh pengetahuan, nilai- nilai dan norma-

norma yang akan membekalinya dalam proses pergaulan. 

8. Perilaku menyimpang merupakan bentuk perilaku masyarakat yang tidak sesuai dengan 

norma dan nilai yang berlaku. 

9. Pengendalian sosial setiap masyarakat menginginkan adanya suatu ketertibaan agar tata 

hubungan antar warga masyarakat membuat norma sebagai pedoman yang pelaksanaanya 

memerlukan suatu bentuk pengawasan dan pengendalian. 

10. Proses sosial merupakan proses interaksi dan komunikasi antara komponen masyarakat 

dari waktu ke waktu hingga mewujudkan suatu perubahan. Dalam suatu proses sosial 

terdapat komponen-komponen yang saling terkait satu sama lain, yaitu: 

a. Struktur sosial, yaitu susunan masyarakat secara komprehensif yang menyangkut 

individu, tata nilai, dan struktur budayanya. 

b. Interaksi sosial, yaitu keseluruhan jalinan antarwarga masyarakat. 
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c. Struktur alam lingkungan yang meliputi letak, bentang alam, iklim, flora dan fauna. 

komponen isi merupakan salah satu komponen yang turut mempengaruhi bagaimana 

jalannya proses sosial dalam suatu masyarakat. 

11. Perubahan sosial budaya adalah perubahan struktur sosial dan budaya akibat adanya 

ketidaksesuaian diantara unsur-unsurnya sehingga memunculkan suatu corak sosial 

budaya baru yang dianggap ideal. 

Menurut Sumarto (2003: 71), bahwa partisispasi masyarakat adalah proses ketika 

masyarakat sebagai individu maupun kelompok social dan organisasi, mengambil peran serta ikut 

mempengaruhi proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan kebijakan – kebijakan yang 

klangsung mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

Sedangkan menurut Dea Deviyanti (2013: 1) mengidentifikasi beragam bentuk kegiatan 

partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat berupa: 

1. Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat. 

2. Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok masyarakat. 

3. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakan patisipasi masyarakat 

yang lain. 

4. Menggerakan sumber daya masyarakat. 

5. Mengambil bagian dalam peroses pengambilan keputusan. 

6. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat. 

 Diatas telah di kemukakan bahwa, kata kunci dari partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan adalah kesukarelaan (anggota) masyarakat untuk terlibat dan melibatkan diri dalam 

kegiatan pembangunan. 

Masyarakat  atau  yang  sering  disebut  dengan partisipasi masyarakat adalah sebuah usaha 

untuk melibatkan masyarakat dalam mendifinisikan permasalahan dan usaha untuk mencapai 

pemecahan masalah. Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa partisipasi adalah keterlibatan 

masyarakat dalam upaya untuk merumuskan suatu masalah guna mencari solusi terbaik. 

 

METODE PENELITIAN 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Karang Bajo, Kecamatan Bayan, Kabupaten 

Lombok utara. Untuk menuju Desa Karang Bajo membutuhkan waktu sebanyak 2 jam perjalanan 

dari Kota Mataram. Diambilnya lokasi penelitian ini, karena Desa Karang Bajo memiliki potensi 

Budaya, salah satunya Rumah Adat Dan Masjid kuno Bayan Beleq di jadikan tempat prosesi ritual 

adat.  

Wisatawan sering berkunjung ke Desa Karang Bajo untuk menikmati wisata Budaya yang 

berlangsung selama dua hingga tiga jam dengan rute perjalanan melewati permukiman rumah adat 

Karang Bajo sambil di jelaskan history adat Desa Karang Bajo oleh local Guide. Wisatawan juga 

biasanya diajak langsung dalam kegiatan prosesi adat atau kegiatan masyarakat lokal sehari-hari 

seperti pembuatan kain tenun songket khas Bayan yang menjadi salah satu bagian dari kegiatan 

wisata Budaya, Hal inilah yang menjadi penarik minat wisatawan terutama wisatawan 

mancanegara.  
 Pemilihan Desa Karang Bajo sebagai lokasi obyek penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) 

yang di dasarkan adanya upaya pemerintah dan stakehsolder lainya dalam pengelolaan potensi wisata 

budaya dan Desa karang Bajo merupakan desa yang dikembangkan sebagai desa wisata di Kabupaten 

Lombok Utara dan menjadi Desa Sumber Prioritas (DSP) Mandalika 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Pariwisata 

 Potensi budaya yang ada di Desa Karang Bajo memiliki tempat yang bersejarah dan 

memiliki atraksi budaya yang unik yang bisa untuk dikunjungi oleh wisatawan, bangunan yang 

bersejarah memiliki nilai arsistektur unik seperti Rumah Adat dan Masjid Kuno Bayan Beleq. 

Atraksi budaya yang biasanya ditampilkan apabila ada acara adat seperti kesenian perisean, tarian 

gegerok dan gendang beleq. Kegiatan budaya yang dilakukan oleh masyarakat dan wisatawan juga 

bisa ikut serta mengikuti acara budaya yang di selengarakan oleh masyarakat adat. Dalam 

melaksanakan kegiatan budaya wisatawan diberikan batasan-batasan tertentu dalam mengikuti 

kegiatan budaya, ada yang boleh dikuti dan ada kegiatan budaya yang tidak boleh dikuti oleh 

wisatawan.  

Menurut Sukardi (dalam M. R. Hastanto, 2016:15) adalah segala yang dimiliki oleh suatu 

daya tarik wisata dan berguna untuk mengembangkan industri pariwisata di daerah tersebut. 

Sesuatu tempat yang ditetapkan sebagai Daya Tarik Wisata harus memiliki potensi yang 

mengundang minat wisatawan untuk berkunjung. 

PArtisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan potensi budaya sangatlah berpengaruh, karena 

budaya itu keluarnya dari masyarakat yang dilakukan secara turun temurun, warisan leluhur 

dilestarikan dengan berbagai cara yang tetap mengikuti ketentuan-ketentuan adat dan kebijakan 

pemerintah desa. Masyarakat memegang kendali penuh terhadap pengelolaan potensi budaya yang 

dimiliki sehingga masyarakat bisa menampilkan atraksi-atraksi wisata, atraksi wisata tersebut 

menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan, maka masyarakat adat mempertahankan budanya 

agar tetap melestarikan dan menjaga pengaruh budaya luar yang sewaktu-waktu bisa berdampak 

sosial bagi masyarakat adat Desa Karang Bajo. 

Menurut Adisasmita (2006) dalam Wahyuddin (2018) menyebutkan partisipasi diartikan 

sebagai prakarsa, peran serta dan keterlibatan seluruh anggota masyarakat dalam pengambilan 

keputusan, perumusan rencana dan program pembangunan yang dibutuhkan masyrakat setempat, 

implementasi dan pemantauan serta pengawasannya. Hal ini untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Partsipasi anggota masyarakat adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam 

pembangunan meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan yang 

dikerjakan di dalam masyarakat lokal. Dalam hal ini adanya kesediaan masyarakat untuk 

berkorban dan berkontribusi dalam pengelolaan kawasan wisata di Desa Karang Bajo. 

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data bab IV, hasil analisis data yang ditemukan di lapangan terkait 

dengan rumusan masalah yang diajukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada beberapa potensi budaya yang ada di Rumah Adat Desa Karang Bajo yang sangat potensial 

untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata yaitu ; 

a) Rumah Adat Dan Masjid Kuno Bayan Beleq  

b) Tradisi Maulid Adat  

c) Lebaran Adat  

d) Tradisi Sidekah Turun Ton 

e) Tarian Gegerok Tandak 

f) Gendang Gerantung 

g) Kerajinan Tangan ( kain Tenun, Sapuq ) 
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2. Bentuk- bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan potensi wisata budaya di desa karang 

bajo. Partisipasi Masyarakat terhadap pengelolaan potensi wisata budaya di desa karang bajo 

sangat baik dalam menjaga dan melestarikan budaya yang mereka miliki sehingga bisa 

meningkatkan prekonomian masyarakat local yang di hasilkan oleh budaya dan rumah adat 

yang di jadikan sebagai atraksi wisata budaya. 

Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu adanya peran dari Mayarakat adat desa karang bajo untuk melestarikan aset budaya yang 

ada sehingga budaya desa karang bajo bisa di kenal oleh wisatawan. 

2. Penghulu adat perlu mempertahankan kebijakan yang sudah berlaku suapaya masyarakat dan 

pengunjung tidak bisa semena- mena dalam mengikuti acara adat. 

3. Pemerintah dan pengelola objek daya tarik wisata diharapkan melakukan kolaborasi terkait 

dengan pengembangan Kampu Adat sebagai daya tarik wisata budaya dan sekaligus dalam 

rangka melestarikan potensi-potensi yang ada di Rumah Adat Desa Karang Bajo. 
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